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Pembekuan Tubuh Manusia yang Masih Hidup

Saat ini terdapat begitu banyak teori mengenai persoalan pembekuan tubuh binatang dan
bahkan, tubuh manusia (untuk memperpanjang usia mereka) yang sebagiannya telah

terealisasi. Sesuai dengan teori-teori yang ada, mungkin saja dengan meletakkan tubuh
seorang manusia atau seekor hewan dalam suhu udara di bawah nol derajat sesuai dengan
metode yang khusus akan bisa menghentikan kehidupannya tanpa menyebabkan kematian
yang sesungguhnya, dan setelah beberapa saat lamanya, ia harus diletakkan di dalam suhu

.udara hangat yang sesuai sehingga ia akan kembali pada kondisinya semula

Untuk perjalanan luar angkasa ke planet yang jauh, di mana terdapat kemungkinan akan
menghabiskan waktu ratusan atau bahkan ribuan tahun lamanya, terdapat beberapa metode

dan teori yang disarankan. Salah satunya adalah meletakkan astronot di dalam ruangan
khusus untuk mengawetkannya di sana. Lalu, setelah beberapa tahun berlalu dan telah

mendekati letak planet yang dimaksud suhu udara di ruangan tersebut -dengan menggunakan
sebuah sistem otomatik- akan berubah menjadi suhu udara biasa sehingga mereka kembali

.pada kondisi semula tanpa kehilangan usia mereka

Dalam salah satu berita di sebuah majalah ilmiah disebutkan bahwa di tahun-tahun terakhir ini
telah diterbitkan sebuah buku tentang pembekuan tubuh manusia untuk memperpanjang
usianya. Buku itu ditulis oleh Robert Nelson. Dalam dunia sains dan pengetahuan, hal ini

.mempunyai refleksi yang luas dan beruntun

Dalam sebuah artikel di majalah tersebut yang secara teratur membahas tentang masalah ini,
ditegaskan bahwa belakangan ini muncul sebuah fakultas ilmiah dengan program khusus yang

membahas persoalan seperti ini. Dalam artikel tersebut tertulis “Kehidupan abadi dalam
sepanjang perjalanan sejarah senantiasa berbarengan dengan mimpi-mimpi emas yang telah

mengakar di dalam diri manusia. Akan tetapi, sekarang mimpi ini telah menjadi sebuah
realitas. Hal ini dikarenakan perkembangan tekhnologi yang menakjubkan dari persepsi sains

terbaru yang dinamakan sebagai crionik. (Sebuah sains yang membawa manusia ke alam
pembekuan dan menjaganya sebagaimana sebuah badan yang telah diawetkan dengan

”.(harapan suatu hari akan bisa dihidupkan kembali oleh para ilmuwan



Apakah logika semacam ini bisa dipercaya? Begitu banyak para ilmuwan terkenal memikirkan
masalah ini dari perspektif yang lain dan majalah-majalah semacam “Life” dan “Skuwair”,

demikian juga surat kabar seluruh dunia secara gencar membahas persoalan krusial ini. Dan
yang lebih penting dari semua itu, terdapat program (mengenai masalah ini) yang sekarang

.sedang berada dalam tahap pelaksanaan

Beberapa waktu yang lalu, sebuah pers telah mengumumkan adanya seekor ikan dari spesis
yang hidup beribu-ribu tahun yang ditemukan membeku di antara bebatuan es di daerah kutub.

Anehnya, setelah meletakkannya ke dalam air hangat, ikan ini mulai menampakkan tanda-
tanda kehidupannya. Kemudian, ikan ini mulai menggerak-gerakkan siripnya di hadapan orang-

.orang yang menyaksikannya dengan keheranan

Di sini jelas terlihat, bahkan dalam kondisi membeku sekalipun, sistem-sistem kehidupan
tubuh —seperti juga ketika sudah mati— tidak berhenti secara sempurna. Karena jika tidak

demikian, kembali kepada kehidupan adalah suatu hal yang tidak mungkin terjadi, bahkan akan
.terjadi dalam kondisi yang sangat lamban

Dari pembahasan tersebut, kita bisa mengambil konklusi bahwa memberhentikan dan
mengubah kebiasaan kehidupan merupakan suatu hal yang bisa diterima dan memungkinkan,
dan pengkajian dalam berbagai sains menegaskan kemungkinan terjadinya hal tersebut dilihat

.dari berbagai aspek

Dalam kondisi ini, penggunaan makanan dalam tubuh kira-kira telah mencapai titik nol dan
timbunan yang tidak seberapa di dalam tubuh mampu mencukupi kehidupan yang dijalaninya

.dalam waktu yang cukup panjang

Jangan sampai salah paham! Kami sama sekali tidak ingin mengingkari adanya keajaiban
tidurnya Ashabul Kahfi dengan pembicaraan kami di atas. Akan tetapi, yang sedang kami

.lakukan adalah mencoba mendekatkan peristiwa ini dari visi ilmiah

Karena jelas, tidurnya Ashabul Kahfi bukanlah sebuah tidur biasa dan wajar sebagaimana tidur
yang kita lakukan setiap hari. Melainkan sebuah tidur yang mempunyai keunikan dan

pengecualian. Oleh karena itu, bukan pada tempatnya untuk takjub bahwa mereka (dengan
kehendak Allah swt.) telah tidur dalam waktu yang amat panjang dan tidak mengalami

kesulitan dalam masalah kekurangan makanan dan tidak juga terdapat organisme yang
.merusak tubuh mereka



Menariknya, dalam ayat-ayat yang terdapat dalam surat Al-Kahfi yang menceritakan kondisi
.tidur mereka difirmankan bahwa cara tidur mereka sangat berbeda jauh dari cara tidur normal

Dan kamu mengira mereka itu bangun, padahal mereka tidur …  Dan jika kamu menyaksikan
mereka, tentulah kamu akan berpaling dari mereka dengan melarikan [diri] dan tentulah

([hati]mu akan dipenuhi dengan ketakutan terhadap mereka. (QS. al-Kahfi [18]: 18

Ayat ini membuktikan bahwa mereka tidak tidur dalam keadaan sewajarnya. Akan tetapi,
.meraka tidur —sebagaimana seorang jenazah— dengan mata terbuka

Selain itu, Al-Qur’an mengatakan bahwa cahaya matahari tidak menyinari bagian dalam gua. Ia
berfirman, “Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong dari gua mereka ke sebelah

(kanan, dan ketika terbenam, menjauhi mereka ke sebelah kiri ….” (QS. Al-Kahfi [18]: 17

Dengan memperhatikan bahwa gua mereka kemungkinan berada di salah satu dari dataran
tinggi di Asia Kecil yang mempunyai suhu udara dingin, maka hal ini akan semakin

menjelaskan keadaan tidur mereka yang istimewa. Dari sisi lain, Al-Qur’an berfirman, “… Dan
(Kami membalik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri ….” (QS. Al-Kahfi [18]: 18

Hal ini menunjukkan bahwa mereka tidak berada dalam kondisi monoton. Terdapat faktor-
faktor rahasia yang hingga sekarang belum kita kenali. (Mungkin dalam setahun sekali) Allah

membalik-balikkan mereka ke kiri dan ke kanan sehingga tidak akan merusak organisme
.badan

Sekarang, ketika pembahasan ilmiah masalah ini sudah jelas dengan porsi yang cukup,
kesimpulan dari masalah ini dalam pembahasan Ma’âd (Hari Kebangkitan) tidak akan begitu

sulit. Karena bangunnya kembali Ashabul Kahfi setelah sekian lama tidur adalah mirip dengan
hidup kembali setelah mati, dan dengan peristiwa ini, kejadian Ma’âd akan menjadi lebih dekat

.dalam persepsi kita


